
, r a s . ]
, ' i;: >'

“4

:

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP 

IBU MENGENAI PROSEDUR PEMAKAIAN POPOK 

SEKALI PAKAI DENGAN RUAM POPOK DAN 

INFEKSI SALURAN KEMIH <ISK)
Stadl Potoag Uatmng pub B«yi Anak lMn©-3 Tfclnm 

yang Dibawa Ibanya ka Faaat*Pout Perbelanjaan 

dl Kol» falwnbang
Skripal

Diagutom untuk mcmeauH salak satu syarat guna memeroleh gelar 
Sabana Kedokteran (SJCcd)

f

t

i

A•r
,

:
«•i

*

%

;
' a
l
;

..
%

f

r
a

. ;

cm
SteUaHasdayani

04101001079

y

■

' t-
i

B .•
FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWJAYA
;

:•1
ii !r »14T!

:
7 I ♦m ■■f.

f
>
I-«

i i M



s \L j V0OO5/zbS<o^>

(kU ■ \

Y\

9<M HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP 

IBU MENGENAI PROSEDUR PEMAKAIAN POPOK 

SEKALI PAKAI DENGAN RUAM POPOK DAN 

INFEKSI SALURAN KEMIH (ISK)
Studi Potong Lintang pada Bayi dan Anak Usia 0-3 Tahun 

yang Dibawa Ibunya ke Pusat-Pusat Perbelanjaan 

di Koto Palembang
Skripsi

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memeroleh gelar 
Saijana Kedokteran (S.Ked)

Oleh:

Stella Handayani

04101001079

FAKULTAS KEDOKTERAN
p UNIVERSITAS SRIWJAYA

2014



HALAMAN PENGESAHAN

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU 

MENGENAI PROSEDUR PEMAKAIAN POPOK SEKALI PAKAI 

DENGAN RUAM POPOK DAN ISK 
Studi Potong Lintang pada Bayi dan Anak Usia 0-3 

Tahun yang Dibawa Ibunya ke Pusat-pusat 
Perbelanjaan di Kota Palembang

Oleh:

Stella Handayani 
04101001079

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memeroleh gelar Saijana Kedokteran

Palembang, 25 Januari 2014 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pembimbing I 
Merangkap penguji I

dr. Hertanti Indah Lestari. Sn.A
NIP. 19761009 200801 2 015

Pembimbing II 
Merangkap penguji II

Drg. Kusumo Hariyadi, Apt. MS
NU*. 1953 0613 198603 1 002\

Penguji III

dr. Dwi Handavani, M.Kes
NIP. 19811004 200912 2 OOP'

**'&±sr*• at rs f* \ V, I i ekan IA

\ 'Z s
‘Si ^ t V >. V '<M'.w'

________ Azhar, SU. M.McdSe
^^JSIP. 49520107 198303 1 001
r.'Klutiara Biicli



PERNYATAAN

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

1. Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan 
gelar akademik (sarjana, magister, dan/ doctor), baik di Universitas Sriwijaya maupun di 
perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tuJis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian Saya sendiri, tanpa bantuan pihak 
lain, kecuali arahan verbal Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan dicantumkan sebagai acuan 
dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini Saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat 
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka Saya bersedia menerima sanksi 
akademik atau sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, Januari 2014 
Yang membuat pernyataan

Ttd

70

( )

iii



ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU MENGENAI 
PROSEDUR PEMAKAIAN POPOK SEKALI PAKAI DENGAN RUAM 

POPOK DAN INFEKSI SALURAN KEMIH (ISK)
Studi Potong Lintang pada Bayi dan Anak Usia 0-3 

Tahun yang Dibawa Ibunya ke Pusat-pusat 
Perbelanjaan di Kota Palembang 

(iStella Handayani, Januari 2014, 98 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Ruam popok dan infeksi saluran kemih (ISK) disebabkan popok 
yang frekuensi pergantiannya kurang dari 4-5 kali per hari. Sedangkan anak yang 
diganti sedikitnya 8 kali sehari memiliki lebih sedikit ruam popok dan ISK. Untuk 
mencegah terjadinya ruam popok dan ISK, dibutuhkan pengetahuan yang tepat dari 
orangtua, terutama para ibu, mengenai cara pemakaian dan lama pemakaian popok 
sekali pakai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan dan sikap ibu mengenai prosedur pemakaian popok sekali pakai dengan 
ruam popok dan ISK.
Metode: Penelitian yang dilakukan adalah penelitian observasiona! analitik dengan 
desain potong lintang (cross-sectional). Sampel penelitian adalah 110 ibu yang 
membawa bayi dan anak usia 0-3 tahun ke pusat perbelanjaan Palembang Trade 
Center dan Lippo Plaza Jakabaring yang memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan 
data menggunakan teknik consecutive sampling dan analisa data menggunakan uji 
Fisher.
Hasil: Analisis data menunjukkan nilai p tingkat pengetahuan ibu mengenai prosedur 
pemakaian popok sekali pakai dengan ruam popok sebesar 0,677; OR 1,600. 
Sedangkan nilai p tingkat pengetahuan ibu dengan tersangka ISK sebesar 0,662; OR 
2,429. Sementara itu, nilai p sikap ibu mengenai prosedur pemakaian popok sekali 
pakai dengan ruam popok sebesar 0,334; OR 0,497, berbeda dengan nilai p sikap ibu 
dengan tersangka ISK sebesar 0,035; OR 4,438.
Kesimpulan: Tidak ada hubungan tingkat pengetahuan ibu mengenai prosedur 
pemakaian popok sekali pakai dengan ruam popok dan tersangka ISK. Tidak ada 
hubungan sikap ibu dengan ruam popok, namun ada hubungan sikap ibu dengan 
tersangka ISK.

Kata Kunci: tingkat pengetahuan, sikap, ruam popok, ISK
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ABSTRACT

THE ASSOCIATION OF MOTHERS’ KNOWLEDGE AND MOTHERS’ 
ATTITUDE TOWARDS THE PROCEDURE OF DISFOSABLE DIAFER 

USAGE WITH DIAPER RASH AND URINARY TRACT INFECTION (UTI)
A Cross-Sectional Study of O-3-Year-OSd Babics Who were Taken by Tfceir 

Mothers to Shopping Centcrs in Palembang 
(iStella Handayani, January, 2014, 98 pages)

Medical Faculty of Sriwijaya University

Background: Diaper rash and urinary traet infeetion (UTI) was caused by diapers 
whose changing frequency was less Ihan 4-5 times a day. On the other hand, babies 
whose diapers were changed at least 8 times a day will be less likely to suffer from 
diaper rash and UTI. To prevent diaper rash and UTI, parents, especially mothers, 
should know about the correct procedure and the duration of disposable diaper usage. 
This study was aimed to find out the association of mothers5 knowledge and mothers’ 
attitude tovvards the procedure of disposable diaper usage with diaper rash and UTI. 
Method of the study: An observational analysis method with cross-sectional design 
was used in this study. The samples were 110 mothers with inclusion eriteria, who 
took their 0-3-year-old babies to Palembang Trade Center and Lippo Plaza Jakabaring 
shopping centers. Consecutive sampling technique was applied to select the samples 
and Fisher test to analyze the data.
Results of the study: Analysis of data showed that the p of mothers’ knowledge 
about the procedure of disposable diaper usage with diaper rash was 0.677; OR 1.600. 
Meanwhile, the p of mothers’ knowledge about the procedure of disposable diaper 
usage with suspected UTI was 0.662; OR 2.429. On the other hand, the p of mothers’ 
attitude towards the procedure of disposable diaper usage with diaper rash was 0.334; 
OR 0.497, it was different from the p of mother’s attitude towards the procedure of 
disposable diaper usage with suspected UTI which was 0.035; OR 4.438.
Conclusion: There was no association between mothers’ knowledge about the 
procedure of disposable diaper usage with diaper rash and suspected UTI. Moreover, 
there was also no association between mothers’ attitude towards the procedure of 
disposable diaper usage with diaper rash. However, there was association between 
mothers’ attitude towards the procedure of disposable diaper usage with suspected

Key words: the levels of mothers’ knowledge, attitude, diaper rash, UTI
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Beberapa tahun belakangan ini, clolh diaper (popok kain) dan disposable 

diaper (popok sekali pakai) sudah sangat luas digunakan dan mudah didapati di 

masyarakat dengan berbagai tipe dan harga yang terjangkau. Manya saja popok 

kain mulai ditinggalkan oleh masyarakat karena membuat ibu kerepotan tiap kali 

anak berkemih. Lain halnya dengan popok sekali pakai dikenalkan ke masyarakat 

sebagai produk yang memiliki daya serap urin yang tinggi. Menurut survei 

terhadap 3.000 orangtua yang memiliki bayi di ASEAN termasuk Indonesia 

menunjukkan sebanyak 80% orangtua terutama di perkotaan menggunakan popok 

sekali pakai daripada popok kain (Lubis dan Nurlaila, 2011). Sedangkan di 

Indonesia sendiri penggunaan popok sekali pakai sebesar 74% (Putri, 2012). 

Popok sekali pakai dianggap praktis baik bagi ibu yang berkarir maupun ibu 

rumah tangga. Biasanya popok sekali pakai menjadi andalan orangtua saat 

mengajak anak berpergian, untuk memastikan bayi tertidur pulas di waktu malam 

tanpa terganggu karena popok yang basah, atau karena alasan penghematan.

1.1

Pada akhirnya, seperti banyak terlihat di kehidupan sehari-hari, orangtua 

jarang bahkan tidak mengganti popok anaknya walaupun anak telah berkemih 

berkali-kali (Daulay dkk, 2013). Ilal ini menyebabkan anak mengalami dampak 

dari lama pemakaian popok tersebut antara lain diaper rash (ruam popok), infeksi 
saluran kemih (ISK) dan late toilet training.

Ruam popok merupakan salah satu masalah kulit pada bayi dan anak. 

Ruam popok dapat berupa ruam yang teijadi di area popok. Pada kasus ringan, 

kulit menjadi merah. Pada kasus-kasus yang lebih berat mungkin terdapat sakit. 

Demikian juga dengan infeksi saluran kemih (ISK) merupakan masalah kesehatan

serius yang banyak terjadi pada bayi dan anak-anak. Ruam popok dan ISK 

disebabkan popok yang frekuensi pergantiannya kurang dari 4-5 kali per hari

1
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(Daulay dkk, 2013). Sedangkan anak yang diganti sedikitnya 8 kali sehan

memiliki lebih sedikit ruam popok dan ISK (Sears, 2003).
Kimberly A Horii, MD dan John Mersch, MD, FAAP menyebutkan bahwa 

10-20% diaper dermatitis dijumpai pada praktek spesialis anak di Amerika. 

Sedangkan prevalensi pada bayi berkisar antara 7-35%, dengan angka terbanyak 

pada usia 9-12 bulan. Sementara itu, Rania Dib, MD menyebutkan diaper rash 

berkisar 4-35% pada usia 2 tahun pertama (Sears, 2003). Penelitian lain 

menyatakan prevalensi ISK pada anak usia 2 bulan sampai 2 tahun adalah 5 /o 

(Tambunan, 2006).
Meningkatnya dampak pemakaian popok sekali pakai seiring dengan 

meningkatnya penggunaan popok sekali pakai disebabkan antara lain rendahnya 

pengetahuan para ibu mengenai lamanya pemakaian popok sekali pakai dan 

pemakaian popok sekali pakai yang benar. Menurut Notoatmodjo (2010), 

pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa pendidikan yang tinggi dari seorang ibu memudahkan drinya 

untuk mencerna dan memahami informasi yang disampaikan. Sedangkan 

pendidikan yang rendah dapat membuat seorang ibu sulit memahami informasi 

yang disampaikan (Ansori, 2008).

Demikian pula pengaruh pendidikan terhadap sikap ibu, baik sikap 

mengenai pemakaian popok maupun sikap dalam menangani dampak yang 

ditimbulkan oleh pemakaian popok itu sendiri sehingga pendidikan memegang 

peranan penting yang menjadi dasar pengertian dan konsep moral dalam diri 

individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang 

boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan, semua itu diperoleh dari pendidikan 

(Azwar, 1997). Sikap sendiri memiliki berbagai tingkatan antara lain,

cara

menerima,
merespon, menghargai dan bertanggung jawab. Setiap tingkatan sikap mewakili 
tingkatan pengetahuan yang dimiliki (Notoatmodjo, 2007).

AAP (American Academy of Pediatrics) dan ODJFS (Ohio Department of 

Job and Family Services) telah membuat pedoman pemakaian popok 

terangkum dalam delapan langkah dan anjuran mengenai lamanya pemakaian 

(ODJFS, 2007). Penggunaan popok sekali pakai yang tepat dapat mendukung

yang
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berbagai aktivitas anak tanpa mengkhawatirkan dampak dari pemakaian popok.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian sebelumnya hanya membahas 

pengetahuan ibu tentang ruam popok maupun hubungan infeksi saluran kemih 

dengan popok. Namun, belum ada penelitian yang membahas pengetahuan dan 

sikap ibu secara komprehensif mengenai cara pemakaian dan lama pemakaian 

popok sekali pakai. Dengan memiliki pengetahuan mengenai hal tersebut maka 

dampak yang disebabkan dari popok sekali pakai diharapkan dapat dicegah. Maka 

dari itu menyadari pentingnya pengetahuan dan sikap yang tepat bagi para ibu, 

penulis tertarik melakukan penelitian.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan dan sikap ibu mengenai 

prosedur pemakaian popok sekali pakai dengan ruam popok dan infeksi saluran 

kemih?

1-3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap ibu mengenai 

prosedur pemakaian popok sekali pakai dengan ruam popok dan infeksi saluran 

kemih pada bayi dan anak usia 0-3 tahun yang dibawa ibunya ke pusat 
perbelanjaan di Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu mengenai prosedur pemakaian 

popok sekali pakai

2. Mengidentifikasi sikap ibu mengenai prosedur pemakaian popok sekali 
pakai berdasarkan pedoman AAP dan ODJFS

1.

3. Mengidentifikasi tingkat pendidikan ibu yang membawa bayi dan anak 

usia 0-3 tahun ke pusat perbelanjaan di Kota Palembang

4. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu mengenai prosedur 
pemakaian popok sekali pakai yang tepat dengan ruam popok dan infeksi 
saluran kemih
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5. Menganalisis hubungan sikap ibu mengenai prosedur pemakaian popok 

sekali pakai yang lepat dengan ruam popok dan infeksi saluran kemih

1.4 Hipotesis
Ada hubungan pengetahuan dan sikap ibu mengenai prosedur pemakaian 

popok sekali pakai dengan ruam popok dan infeksi saluran kemih.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat penelitian secara akademis

- Menjadi bahan informasi atau rujukan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat penelitian secara praktis

- Menjadi bahan informasi bagi orangtua mengenai pemakaian popok 

sekali pakai yang tepat berdasarkan AAP dan ODJFS dan mencegah 

dampak dari pemakaian diapers yang lama.

- Menjadi masukan kepada pemerintah dan tenaga kesehatan untuk 

mengadakan penyuluhan mengenai cara pemakaian disposable 

diapers pada bayi dan anak di masyarakat.

----'"v.
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